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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisa atau melihat hubungan keterkaitan antara dua variabel yaitu peran perawat dalam serah terima dengan kejadian kesalamatan pasien.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 5 – 19 Maret -2018.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional yaitu penelitian observasional dimana cara pengambilan data variabel bebas dan terikat dilakukan sekali waktu pada saat yang bersamaan (Arikunto, 2014).
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D. Subyek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian adalah subjek (misalnya manusia, klien) yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2013). Pada penelitian ini populasi terjangkaunya adalah seluruh perawat RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan yaitu sebanyak 83 orang.

2. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total populasi yaitu seluruh perawat RSUD Zainal Abidin Way Kanan yaitu sebanyak 83 orang.

E. Variabel Penelitian
Menurut (Arikunto, 2014) variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Variabel independent atau variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat, yang dalam penelitian ini adalah peran perawat dalam serah terima.
2. Variabel dependent atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kejadian keselamatan pasien.


F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional merupakan mendefinisikan variabel-variabel secara operasional dan berlandaskan karakteristik yang diamati (Sugiyono, 2017). Penyusun definisi operasional variabel perlu dilakukan karena akan menunjukkan alat pengambilan data mana yang cocok digunakan (Notoatmodjo, 2014).
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	No
	Variable
	Definisi Operasional
	Alat  Ukur
	Cara Ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Variabel Independen

	1
	Peran perawat dalam serah terima
	Komunikasi yang terjadi pada saat perawat  melakukan pergantian dinas, dan memiliki tujuan memberikan informasi tentang keadaan pasien pada asuhan keperawatan  
	Kuesioner 
	Mengisi lembar kuesioner 
	0 = 	Baik jika > 70,58
1 = 	Tidak baik jika < 70,58
	Ordinal 

	Variabel Dependen

	2
	Keselamatan pasien
	Bentuk layanan yang diberikan oleh  rumah sakit yang mengacu pada pencegahan insiden dan keamanan tindakan, guna meningkatkan mutu pelayanan
	Kuisioner

	Mengisi kuisioner



	0 =	Baik jika > 33,89
1 = 	Kurang baik jika < 33,89

	Ordinal 



G. Metode Pengumpulan Data
Cara yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah pertama meminta surat izin penelitian kepada STIKes Aisyah Pringsewu, setelah mendapatkan surat izin penelitian kemudian peneliti datang kepada Direktur RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan untuk memberikan surat izin penelitian tersebut. Setelah peneliti mendapatkan izin dari Direktur Direktur RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan, peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara membagikan kuesioner dalam rangka pengambilan data-data yang diperlukan dalam penelitian melalui jawaban responden mengenai hal yang disajikan dalam daftar pernyataan, dengan cara peneliti datang ke ruang perawatan yang sebelumnya pernah dilakukan survey mengenai penelitian ini. Peneliti datang ke ruang perawatan mengungkapkan maksud dan tujuan peneliti, kemudian menjelaskan tentang informed consent. Setelah responden memahami dan apabila setuju maka responden diminta untuk menandatangani informed consent tersebut dan peneliti menjaga keharahasiaan responden selama proses pengumpulan data. Pada saat pengisian kuesioner, peneliti melakukan penjelasan cara pengisian kuesioner, kemudian peneliti memberi waktu 30 menit responden untuk mengisi angket, setelah kuesioner diisi lengkap dan dikembalikan kepada peneliti untuk dilakukan pengolahan data.

H. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Notoatmodjo, 2014). Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner yang berisi daftar pertanyaan tentang peran perawat dalam serah terima dengan kriteria 0 = baik jika skor > 70,58, kriteria 1 = kurang baik jika skor < 70,58. Pertanyaan keselamatan pasien, penelitia menggunakan kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) dan Hospital Survey on Patient Safety (HSOPSC) dengan kriteria 0 = baik jika skor > 33,89, kriteria 1 = kurang baik jika skor < 33,89.

I. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validatas
Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir (corrected item total correlation) yang penyelesaiannya dilakukan dengan menggunakan program komputerisasi. Adapun pelaksanaan uji validitas telah dilakukan di Rumah Sakit Umum Demang Sepulau Raya Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah dengan jumlah sampel sebanyak 20 responden. Instrument pada variabel peran perawat dalam serah terima pasien terdiri dari 30 pertanyaan, setelah dilakukan uji validitas maka pertanyaan valid semua dengan r hitung 0,627 – 0,872 lebih besar dari r tabel yaitu 0,444. Sedangkan untuk instrumen kejadian keselamatan pasien terdiri dari 12 pertanyaan, setelah dilakukan uji validitas maka pertanyaan valid semua dengan r hitung 0,641 – 0,917 lebih besar dari r tabel yaitu 0,444.



2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah keadaan yang menyatakan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat dinyatakan sebagai alat pengumpul data. Pada penelitian ini, setelah pertanyaan valid semua, analisis selanjutnya dengan melakukan uji reliabilitas yaitu membandingkan nila r hasil (nilai alpha crombath) dengan r tabel. Jika r hasil > r 0,444 maka pertanyaan tersebut reliabel dan jika r hasil < r 0,444 maka pertanyaan tersebut tidak reliabel. Pada variabel peran perawat dalam serah terima pasien ditemukan nilai r hitung yaitu 0,759 dan kejadian keselamatan pasien ditemuan  nilai r hitung yaitu 0,780 maka pada masing-masing instrumen tersebut reliabel dan dapat dijadikan instrumen penelitian.

J. Pengolahan Data
Data yang telah didapatkan di olah, pengelolaan data dilakukan dengan berapa cara, yaitu:
1. Editing
Memeriksa kembali data yang telah terkumpul untuk mengecek kelengkapan dan kebenaran data jika ada kekeliruan akan diulang. Dalam pengambilan data dilakukan pengulangan atau melihat kembali data dan mencocokkan dengan data yang telah diperoleh. Data yang keliru dituliskan dengan data yang benar.


2. Coding
Pemberian atau pembuatan kode-kode dan tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf-huruf yang memberikan petunjuk/identitas pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis. Adapun variabel peran perawat dalam serah terima dengan kode 0 = baik jika skor > 70,58, kode 1 = tidak baik baik jika skor < 70,58. Variabel keselamatan pasien kode  0 =  baik jika skor > 33,89dan kode 1 = kurang baik jika skor < 33,89. 

3. Proccesing
Setelah semua isian kuesioner terisi penuh dan benar, serta telah melewati proses pengkodingan, maka langkah selanjutnya adalah memproses data agar dapat dianalisis.

4. Cleaning
     Membersihkan data yang sudah dimasukkan apakah masih ada yang ditambahkan/dikurangi sehingga tidak menyulitkan proses selanjutnya.

5. Tabulasi
Data yang telah didapatkan dari lapangan kemudian dijumlahkan dari beberapa poin pertanyaan yang telah dijawab oleh responden dan ditabulasikan di program komputer.



K. Metode Analisa Data
1. Analisa Univariat
Tiap variabel dilakukan uji untuk mengetahui hasil dari distribusi frekuensinya dengan menganalisis masing-masing variabelnya yang disebut analisis univariat adalah analisis yang dilakukan tiap variabel dari hasil penelitian, yang pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi persentase dari tiap variabel. Analisis ini digunakan untuk memperoleh distribusi frekuensi yang dilakukan terhadap variabel independent (peran perawat dalam serah terima) dan variabel dependent (kejadian keselamatan pasien). 

2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Analisa bivariat dalam penelitian ini menguji hubungan peran perawat dalam serah terima dengan kejadian keselamatan pasien. Hasil data dari variabel independen  dan variabel dependent  merupakan jenis data kategorik sehingga pengujian statistik yang digunakan adalah uji Chi Square dengan menggunakan batas kemaknaan alpha = 0, 05, artinya jika diperoleh p < 0, 05, maka hasil perhitungan statistik bermakna yang berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel independen dan dependen (Ho ditolak). Jika p > 0,05, maka hasil perhitungan statistik tidak bermakna yang berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dan dependen (Ho diterima). 
